ABSTRAKSI

MUSEUM WAYANG DI YOGYAKARTA

Implementasi Ekspresi Wayang Kedalam Desain Bangunan

PUPPET MUSEUM IN YOGYAKARTA
Implementation Expression Of Puppets In Building Design

Wayang sebagar wansan karya budaya nenck moyang bangsa Indomesia yang tersebar dan
subang sampai merauke berkembang sejak jaman prasejarah hingga mencapal kemerdekaannya, hal ini
membuktikan bahwa bangsa Indonesia mempunyai kebudayaan vang finggn dan diwanskan secara
turun temurun sehingga terpehhara keashiannya, Dalam perkembangannya sem pewayangan tidak
tetlepas dart perjalanan sejarah yang pada suate waktu keberadaan wayang berbeda — beda, misalnya
dant bahan pembuarnya, cerita wayang, jenis wayang, dll. Dalam rangka pelestarian budaya tersebut
berbagar upaya relah dilakukan pemenntah dimana salah satu uwsahanya adalah memasukkan dan
menyimpannya didalam museum.

Yogyakarta dikenal sebaga Kata Budaya yang banyak menyimpan warsan  budaya
dikarenakan peninggalan dan Kesultanan Kraton Ngayogyokarto 1ladiningrat dard jaman dahulu
sampai sckarang yang tiada habisnya. Potensi-potensi sem dan budaya Kota Yogyakarta sampai saat ini
masih lestan dan banyak berkembuang baik seni rupa tradisional, klasik, maupun modern yang tersebar
diseluruh penjuru kota. Oleh karena stu banyak para wisatawan baik dalam maupun mancanegara
memilih Kota Yogyakarta sebagai kota kunjungan wisata.

DPari sckian banyak wansan budaya yang diwanskan adalah seni pewayangan yang sampai

sekarang masih diangap "rakrai” oleh kebaayakan orang. Seni pewayangan merupakan salah satu
perbendaharaan budaya bangsa yang mempunya arh pentng bagi bangsa Indonesia, terutama bagi
mereka yang mendalami dan menckuni isi ajaran tokoh-tokoh wayang dan ceritanya.
Dalam kehidupan masyarakat sekarang 1, seni pewayangaa sudah sedikit banyak ditinggalkan karena
sudah dianggap kuno, mercka cenderung memiih kesenian yang lebih modern, kesenian yang
mengikuti perkembangan jaman. Dalam upaya pelestanian wayang tersebut maka diperlukan suatu
wadah yang dapat menampung kegiatan didalamnya, dalam hal i1 adalah “muscum wayang”.

Lalam pembahasan ini adalah bagaimana membuat sebuah hangunan muscum unwwk wayang
yang meng-mplementasikan ckspresi dan wayang tersebut sebagal konsep desain perancangannya,
sehingga ekspresi dari wavang tersebur dapat menjiwai dan meayitu dalam bangunannva. Adapun
yang menfadi batasan dari ckspresi wayang tersebut yang menjadi konsep desainnya yainn Tokoh
wayang Pandawa dan Guoungan wayang, Keduanya mempunvai hubungan vang erat dimana
Gunungan merupakan bentuk umversal dan wayang dalam arti simbol dari dunia pewayangan dan
Pandawa merupakan salah  tokoh vyang diceritakan  dalam  pewayangan. Tokoh Pandawa
ditransformasikan kedalam desan massa-massa bangunan, batk posisi atau perletakan hangunannya,
bentuk bangunannya, dan fungsi bangunannyaSelmn itu lokoh Pandawa juga dirransformasikan
kedalam ruang-ruang pamernya yang berjumiah 5 sesua dengan periodisasi jaman perkembangannya.
Gunungan wayang ditransformasikan kedalam desain pintu gerbang atau gapura di masing — masing
bangunan sebagai elemen pengikat antara bangunan vang satu dengan yang tain. Selain itu gunungan
wayang i juga ditransformasikan kedalam desam pintu pada ruang — mang urama sebagai penanda
peralihan atau transisi antat ruang,

Endalam muscum im juga didukung dengan fasilitas penunjang berupa auditorium, tempar
pertunjukan, pembuatan kerapnan wayang, perpustakaan, gallery, dan restoran/cafetaria. Sehingga
diharapkan museum wayang jm nantinya mampu meningkatkan pengerahuan masyarakat datam sern
pewayangan sehingga wansan budaya wayang im tidak akan luntur dan hilang dari pandangan dan jiwa
bangsa Indonesia,
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